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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia berada di bawah tekanan dari pandemi Covid-19 dan Indonesia
adalah negara terpadat keempat di dunia dan diperkirakan akan terpengaruh
secara signifikan dalam jangka waktu yang lebih lama. Tiga perubahan yang
paling sering terjadi yaitu seperti tinggal di rumah, sering mencuci tangan dan
menerapkan social distancing. Selama masa pandemi ini, perekonomian dunia
dan Indonesia mengalami pelambatan. Pemerintah dan lembaga kajian
strategis memprediksi Indonesia tumbuh rendah atau bahkan negatif di tahun
2020 (Muhyiddin, 2020). Untuk itu, pemerintah berupaya mengagendakan
kebijakan new normal agar dampak ekonomi akibat pandemi tidak sampai
menimbulkan krisis yang berkepanjangan (Mustakim, 2020).

Masa sekarang ini bukanlah masa yang mudah untuk sektor
perekonomian, bahkan hampir setiap lini kehidupan terkena dampak dari
pandemi virus Covid-19. Namun, ada beberapa sektor ekonomi yang masih
dapat mencatatkan laba meskipun mengalami penurunan yang signifikan,
salah satunya adalah industri makanan. Industri makanan yang meningkat
dapat menciptakan persaingan yang lebih ketat dan kompetitif. Hal ini sangat
baik bagi rumah makan atau restoran yang dapat bertahan di tengah ketatnya

persaingan karena masih bisa mencatatkan laba. Keberhasilan itu tidak luput



dari peranan sumber daya manusia yang dikelola dengan baik (Rahmaningtyas
dan Putri, 2020).

Pada dasarnya pengelolaan sumber daya manusia adalah untuk
memaksimalkan potensi dari tiap-tiap individu yang terlibat dalam sebuah
organisasi atau perusahaan. Sumber daya manusia adalah aset yang sangat
penting bagi organisasi karena sumber daya manusia merupakan faktor utama
dalam penentuan keberhasilan suatu organisasi (Rahmaningtyas dan Putri,
2020). Sumber daya manusia adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan
daya fisik yang dimiliki individu. Karyawan atau pegawai merupakan sumber
daya manusia yang penting dan berperan aktif dalam pencapaian tujuan
organisasi (Hasibuan, 2017). Karyawan sebagai penunjang tercapainya tujuan
organisasi tersebut tentunya memiliki pikiran, perasaan dan keinginan yang
berpengaruh terhadap sikap atas pekerjaan yang dilimpahkan atau dibebankan
(Septerina dan Rusda, 2018). Sikap karyawan terhadap pekerjaan tersebut
dikenal dengan istilah kepuasan kerja.

Seorang individu melakukan suatu pekerjaan lazimnya bertujuan untuk
mendapatkan kepuasan kerja. Kepuasan kerja adalah hasil persepsi para
karyawan tentang seberapa baik pekerjaan seseorang memberikan segala
sesuatu yang dipandang sebagai suatu yang penting melalui hasil kerjanya
(Septerina & Rusda, 2018). Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai pekerjaannya (Hasibuan, 2017). Kepuasan kerja
merupakan tingkat perasaan positif seseorang sebagai penilaian positif

terhadap pekerjaannya dan lingkungan tempat pekrjaannya (Rahayu & Kartin,



2020). Karyawan yang merasakan kepuasan kerja dalam suatu perusahaan
memiliki kecenderungan untuk tetap berada pada perusahaan tersebut,
sedangkan karyawan yang merasa tidak puas terhadap suatu perusahaan
memiliki kecenderungan untuk meninggalkan perusahaan tersebut.

Kepuasan kerja sebagai dependent variabel dinyatakan dipengaruhi
secara positif oleh kompensasi dan motivasi kerja (Rangkuti & Yovie, 2020).
Kepuasan kerja selain dipengaruhi oleh kompensasi dan motivasi kerja, juga
dipengaruhi oleh lingkungan kerja (Mariyanti & Hening, 2019). Penelitian
menunjukkan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh kompensasi, motivasi
kerja dan lingkungan kerja Rahmaningtyas & Putri (2020).

Pemberian kompensasi  bisa menjadi salah satu upaya dalam
memberikan kepuasan kerja yang lebih baik kepada para pegawai.
Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung
atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang
diberikan kepada perusahaan (Hasibuan, 2017). Kompensasi adalah segala
sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai imbalan atas sumbangannya
kepada perusahaan, termasuk di dalamnya adalah gaji, pemberian tunjangan,
fasilitas-fasilitas yang dapat dinikmati karyawan baik yang berupa uang
maupun yang non keuangan (Septerina & Rusda, 2018). Kompensasi yang
diberikan kepada pegawai sangat berpengaruh pada tingkat kepuasan kerja dan
motivasi kerja serta hasil kerja pegawai (Mangkunegara, 2016).

Kemampuan mempengaruhi orang lain agar dapat bekerja dan

menghasilkan kinerja yang baik sehingga tercapai kepuasan kerja sangatlah



penting untuk kemajuan perusahaan itu sendiri. Motivasi kerja yakni dorongan,
upaya dan keinginan yang ada dalam diri manusia yang mengaktifkan,
memberi daya serta mengarahkan perilaku untuk melaksanakan tugas-tugas
dengan baik dalam lingkup pekerjaannya (Rangkuti & Yovie, 2020). Pegawai
yang termotivasi akan merasakan kepuasan dalam bekerja, sehingga mampu
meningkatkan kinerja mereka dan berpengaruh dalam pemberian layanan
kepada masyarakat sesual dengan bidang tugas pokok dan fungsi
departemennya masing-masing (Rahayu & Kartin, 2020). Motivasi merupakan
pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja pada seorang
karyawan agar mau bekerjasama, secara efektif dan terintegrasi dengan segala
daya upayanya untuk menciptakan kepuasan (Hasibuan, 2017).

Lingkungan kerja yang baik dapat memberikan kenyaman serta dapat
mendukung pekerjaan yang dilakukan sehingga kepuasan kerja dapat
terpenuhi. Lingkungan Kerja dapat diartikan sebagai keseluruhan alat perkakas
yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seorang bekerja, metode
kerjanya, sebagai pengaruh kerjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai
kelompok (Mariyanti & Hening, 2019). Jika karyawan merasakan lingkungan
kerja yang baik, nyaman dan kondusif, maka karyawan akan cenderung
menyukai pekerjaan dan bersemangat untuk melakukannya (Rahmaningtyas &
Putri, 2020). Tetapi, jika mereka terbiasa mengalami lingkungan kerja yang
membosankan maka mereka akan menganggap setiap tugas dan pekerjaan
yang diberikan sebagai tekanan bagi mereka. Setiap organisasi atau

perusahaan haruslah mengusahakan kondisi lingkungan kerja yang layak agar



pegawai dalam bekerja dapat merasa puas senang dalam melakukan
pekerjaannya.

Kepuasan kerja menjadi perhatian bagi Rumah Makan Steak “Bledek”
Madiun yang merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang
kuliner. Rumah Makan ini yang berlokasi di Jalan Raya Metesih RT. 15 RW.
04 Sambirejo Jiwan Madiun ini didirikan pada tanggal 15 September 2017.
Pada saat ini perusahaan memliki 31 orang karyawan. Salah satu indikasi
penurunan kepuasan kerja karyawan Rumah Makan Steak “Bledek” Madiun
kemungkinan terlihat dari kompensasi karyawan. Karyawan merasa
kompensasi yang didapatkan tidak sesuai dengan tenaga yang dikeluarkan.
Selain itu karyawan juga merasa tidak puas karena tidak mendapat insentif jika
rumah makan mencapai target atau ketika pekerja selalu datang tepat waktu.

Penurunan kepuasan kerja karyawan pada Rumah Makan Steak
“Bledek” Madiun kemungkinan juga disebabkan oleh motivasi karyawan.
Peneliti mengamati kurangnya motivasi kerja karyawan, salah satunya berupa
tingkat usaha karyawan dalam bekerja. Di saat restoran mulai ramai, karyawan
cenderung tidak fokus dalam mengamati kebutuhan atau permintaan
konsumen, seperti pemesanan makanan tambahan ataupun refill minuman
pelanggan. Selain itu beberapa karyawan masih ada yang keluar meninggalkan
pekerjaannya tanpa izin untuk bertemu seseorang, beberapa karyawan juga
masih sering tidak konsentrasi saat jam bekerja, terutama mendekati akhir jam

kerja.



Kepuasan kerja karyawan pada Rumah Makan Steak “Bledek” Madiun
kemungkinan juga disebabkan oleh lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang
kurang kondusif seperti ruang gerak karyawan dalam bekerja kurang luas
sehingga para karyawaan kurang leluasa dalam bekerja dan juga kurangnya
ventilasi udara yang terdapat diruangan istirahat para karyawan sehingga
sirkulasi/pertukaran udara kurang lancar membuat ruangan menjadi panas dan
membuat karyawan tidak nyaman, dan juga konflik dalam perusahaan juga
sering terjadi karena masalah diluar perusahaan seperti tersinggung karena
ejekan dan senioritas.

Banyak riset yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti tentang faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan, seperti penelitian
mengemukakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan Kerja, kompensasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja serta motivasi kerja dan kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (Rangkuti dan Yovie (2020) .

Penelitian selanjutnya mengemukakan bahwa secara simultan
menghasilkan pengaruh positif dan signifikan antara variabel kompensasi,
motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja di Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Klaten sebesar 54,8%. Uji parsial
menghasilkan pengaruh variabel kompensasi sebesar 9,30%, motivasi kerja
sebesar 5,33%, dan lingkungan kerja fisik sebesar 5,06%. Pengaruh parsial

terbesar merupakan variabel kompensasi (Rahmaningtyas dan Putri (2020).



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
melakukan penelitian faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan
pada Rumah Makan Steak “Bledek” Madiun yang meliputi beberapa faktor
yaitu kompensasi, motivasi kerja dan lingkungan kerja dengan judul
“Pengaruh Kompensasi, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan pada Rumah Makan Steak “Bledek”
Madiun”.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
di Rumah Makan Steak “Bledek” Madiun?

2. Seberapa besar pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan di Rumah Makan Steak “Bledek” Madiun?

3. Seberapa besar pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan di Rumah Makan Steak “Bledek” Madiun?

4. Seberapa besar pengaruh Kompensasi, Motivasi Kerja dan Lingkungan
Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di Rumah Makan Steak
“Bledek” Madiun?

5. Variabel manakah yang paling dominan berpengaruh terhadap Kepuasan

Kerja Karyawan di Rumah Makan Steak “Bledek” Madiun?



C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Adapun hal yang akan dicapai melalui penelitian ini, tertuang dalam
tujuan dan manfaat penelitian sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas,
maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
di Rumah Makan Steak “Bledek” Madiun.

b. Mengetahui pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan di Rumah Makan Steak “Bledek” Madiun.

¢. Mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan di Rumah Makan Steak “Bledek” Madiun.

d. Mengetahui pengaruh Kompensasi, Motivasi Kerja dan Lingkungan
Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di Rumah Makan Steak
“Bledek” Madiun.

e. Mengetahui variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan di Rumah Makan Steak “Bledek” Madiun.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Bagi Universitas Muhammadiyah Ponorogo

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya bahan kepustakaan

dan mampu memberikan kontribusi pada pengembangan teori para



akademisi mengenai pengaruh Kompensasi, Motivasi Kerja dan
Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja. Hasil penelitian
diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi mahasiswa dan
sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan penelitian ditahun-
tahun berikutnya.
Bagi Rumah Makan Steak “Bledek” Madiun

Penelitian ini  diharapkan dapat menjadi masukan Rumah
Makan Steak “Bledek” Madiun dan diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi Rumah Makan Steak “Bledek” Madiun untuk
meningkatkan Kepuasan kerja karyawan terutama tentang pengaruh
Kompensasi, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja.
Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
dan =~ mempelajari  masalah-masalah ~yang berkaitan dengan
Kompensasi, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap
Kepuasan Kerja.
Bagi Peneliti yang Akan Datang

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan bahan
referensi bagi peneliti dan pihak-pihak lain yang nantinya dapat lebih
dikembangkan dan disempurnakan lagi terutama yang berkaitan
dengan pengaruh Kompensasi, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja

terhadap Kepuasan Kerja.



